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ANALISA KONSTRUKSI BANGUNAN BAWAH 

PADA MODIFIKASI DUPLIKASI 

JEMBATAN AIR MUSI II PALEMBANG

Septian Wiratama

Jurusan Teknik Sipil, Universitas Sriwijaya 

(Ji. Raya Prabumulih KM 32 Inderalaya, Sumatera Selatan) 

E-raaii: septianwirataraa@yahoo.com 

ABSTRAK

Pada tugas akhir ini membahas tentang analisa konstruksi bangunan bawah jembatan dimana 

dengan adanya perubahan desain panjang bentang jembatan dan struktur atas jembatan maka 

diperlukan adanya penambahan pada pilar jembatan. Analisa dan perhitungan ini dilakukan dengan 

tujuan mengetahui kekuatan daya dukung tiang terhadap struktur bangunan atas jembatan dan dapat 

merencanakan kemudian menganalisa konstruksi bangunan bawah jembatan yang telah dimodifikasi 

panjang bentang struktur atasnya. Sebagai pedoman perhitungan digunakan SNI T-02-2005, SNI T- 

12-20054, dan BMS ‘92. Pada perencanaan permodelan pilar jembatan menggunakan bantuan 

program SAP 2000.

Hasil dari analisa menunjukkan bahwa perencanaan pilar jembatan tipe 1 didapat hasil daya 

dukung untuk 1 tiang pancang sebesar 275,84 ton dan untuk pilar tipe 2 didapat sebesar 385,18 ton. 

Setelah dilakukan pengecekan daya dukung kelompok tiang terhadap beban dari struktur atas didapat 

rasio keamanan yang telah memenuhi syarat keamanan yaitu 0,67 pada permodelan tipe 1 dan 

0,94 pada permodelan tipe 2. Untuk faktor keamanan pondasi tiang pancang pada permodelan pilar 

tipe 1 dan permodelan pilar tipe 2 telah memenuhi syarat aman. Dimana rasio momen untuk 

permodelan 1 yang teijadi paling maksimum adalah pada tiang pancang TP 19 sebesar 0,52 dan pada 

permodelan 2 pada TP19 sebesar 0,869. Pada pengecekan defleksi tiang pancang yang terjadi juga 

telah memenuhi syarat batas yang diperbolehkan karena tidak lebih dari 1 cm. Dapat di analisa bahwa 

jembatan duplikasi yang telah di modifikasi struktur bangunan bawahnya menjadi lebih efesien dan 

aman karena rasio yang diperoleh telah memenuhi syarat batas izin.

;

Kata Kunci: analisa, pilar jembatan, konstruksi bangunan bawah.
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BOTTOM PART CONSTRUCTION ANALYSIS of MUSI II 

WATER BRIDGE DUPLICATION MODIFICATIONS

Septian Wiratama

Jurusan Teknik Sipil, Universitas Sriwijaya 

(Jl. Raya Prabumulih KM 32 Inaeralaya, Sumatera Selatan)
E-maii: septian wira tania@yahoo.ccm

ABSTRACT

This thesis seeks to analyze the construction of bottom part of bridge in which the 

length and structure alterations will affect the necessity of adding additional supporting piers. The 

calculations and analysis will be conducted in order to measure the strength of piers in supporting the 

building structure of the upper part of the bridge. Moreover, the research will also seek to provide 

adequate data on future bottom part bridge construction that has undergone length structure 

alterations. In this thesis, the author will use several measurement manuals, namely: SNI T-02-2005, 

SNI T-12-20054, and BMS ’92. In designing pier modelling construction, the author utilize the help 

of SAP 2000 program.

The result of the analysis shows that the type 1 pier bridge is able to support one pole 

weighing up to 275,84 ton maximum and for type 2 pier the maximum weigh it can support is up to 

385,18 ton. After rechecking the strength of the piers group in supporting the weight of the structure, 

the author has concluded that the safety ratio is above the minimum requirements which is 0,67 for 

model type 2 and 0,94 for model type 2. For safety standards, both supporting poles for type 1 and 

type 2 have sufiiced the minimum safety standards. The moment ratio for model 1 that occurred 

reached the maximum number, which is 0,52 for TP 19 pole, and in model 2 reached 0,869 for TP 19 

pole. In deflection test, the pole also reached the maximum number of allowed deflection, which is not 

more than 1 cm. The author concluded that the duplicate bridge that has been modified of its bottom 

part structure becomes more efficient and safe due to its ratio that has sufficed the permissible limit.

Key Words: analyze, bridge piers, bottom part construction.
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1.1 Latar Belakang

Palembang merupakan salah satu kota di Indonesia yang kini tengah
non

Kota
berkembang pembangunan daerahnya, baik dari segi struktural maupun dari segi

menunjang kegiatanBeragam pembangunan dilakukan untukstruktural.
pemerintahan dan perekonomian Indonesia. Pembangunan diharapkan mampu 

menjadikan kota Palembang menjadi salah satu pendukung untuk terwujudnya 

kemajuan Provinsi Sumatera Selatan. Salah satunya adalah pembangunan sarana dan 

prasarana di bidang transportasi. Mengingat pentingnya peran sarana transportasi

dalam kehidupan manusia maka diperlukan sarana penunjang transportasi yang baik 

diantaranya adalah jalan dan jembatan. Jembatan adalah suatu struktur konstruksi 

yang berfungsi untuk menghubungkan dua bagian jalan yang terputus oleh adanya 

rintangan-rintangan seperti lembah yang dalam, alur sungai, saluran irigasi dan 

pembuang, jalan yang melintang yang tidak sebidang, dan lain-lain (Ariestadi, 2008).

i

Adanya pengalihan arus lalu-lintas kendaraan bermuatan berat yang semula 

melewati Jembatan Ampera dan sekarang beralih melewati Jembatan Musi II 

mengakibatkan volume lalu lintas di Jembatan Musi II menjadi sangat padat, 

sehingga kapasitas jembatan tidak lagi mampu menampung arus lalu lintas dari hari 

ke hari. Oleh sebab itu, untuk mengantisipasi kelebihan kapasitas volume lalu lintas, 

serta adanya rencana pelebaran Jalan Lingkar Barat Palembang, maka perlu 

direncanakan Duplikasi Jembatan Air Musi II.

Sebagai sebuah bangunan jembatan yang nantinya berfungsi untuk 

melewatkan arus lalu-lintas umum, maka perencanaannya harus dilakukan dengan 

teliti dan hati-hati tidak hanya untuk struktur bagian atas tetapi juga untuk struktur 

bagian bawahnya. Yang termasuk bagian bangunan bawah yaitu: pilar, abutment dan 

pondasi. Bangunan bawah memikul beban-beban dari bangunan atas dan berat 

sendiri yang kemudian disalurkan ke dalam tanah. Dan yang meneruskan beban dari 

bangunan bawah adalah pondasi, yaitu sistem rekayasa yang berfungsi meneruskan 

beban yang ditopangnya ditambah beratnya sendiri ke tanah dan batuan yang terletak 

di bawahnya yang mendukung keseluruhan bangunan jembatan. Pertimbangan lain 

yang harus diperhatikan adalah kondisi lapisan tanah lunak dan kedalaman lapisan 

tanah keras. Oleh karena itu, harus dipilih jenis pondasi yang mampu menyalurkan
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beban bangunan ke lapisan tanah pendukung. Pemilihan jenis pondasi untuk struktur 

jembatan ini dilakukan dengan menentukan pondasi yang efesien, sesuai dengan 

kondisi tanah yang ada, dan memperhatikan hasil analisa terhadap data tanah dan 

terjadi. Untuk itu dalam tugas akhir ini akar: dibahas mengenaigaya-gaya yang
analisa konstruksi bangunan bawah pada modifikasi duplikasi jembatan air Musi II

Palembang.

Rumusan Masalah
Pada perencanaan struktur bangunan bawah jembatan air Musi II Palembang 

dilakukan modifikasi desain yaitu dengan adanya perubahan panjang bentang 

jembatan. Dengan adanya modifikasi tersebut sehingga diperlukan penambahan pada 

pier agar dapat kuat saat menahan beban dari struktur atas jembatan. Pada 

perencanaan pier dan pondasi menggunakan 2 tipe permodelan pilihan. Oleh karena 

itu, maka dapat dirumuskan suatu masalah mengenai “Bagaimana perencanaan 

struktur pier dan pondasi jembatan air Musi II yang telah dimodifikasi desain 

panjang bentang struktur atasnya”

1.2

1.3 Tujuan Penulisan
Maksud dan tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah:

a. Mengetahui kekuatan daya dukung tiang pancang terhadap struktur 

bangunan atas jembatan.

b. Dapat menganalisa konstruksi pier pada jembatan yang efesien dan aman.

c. Dapat merencanakan struktur bangunan bawah jembatan yang telah 

dimodifikasi panjang bentang struktur atas jembatan Musi II Palembang.

1.4 Ruang Lingkup Penulisan

Ruang lingkup penulisan dalam tugas akhir ini adalah membahas tinjauan 

perhitungan modifikasi struktur bangunan bawah jembatan Musi II berupa pier dan 

pondasi dengan melakukan permodelan melalui bantuan program SAP 2000. 

Kemudian untuk perhitungan pondasi, yang digunakan adalah metode kapasitas daya 

dukung dengan beban aksial yang diperoleh dari N-SPT. Perhitungan fender 

pagar pengaman pilar jembatan tidak dibahas dalam laporan ini.
atau



I
3

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi 5 bab, yaitu sebagai

1.5

berikut:

PENDAHULUAN
Pada bab ini, dibahas mengenai latar belakang disertai rumusan 

masalah, maksud dan tujuan, ruang lingkup penulisan, dan sistematika 

penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini, dibahas mengenai pengertian jembatan, jenis-jenis 

pondasi, pondasi dengan beban aksial, pondasi dengan beban lateral, 

kapasitas dan daya dukung pondasi serta perencanaan pondasi. 

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini, dijelaskan tahapan-tahapan penyusunan laporan untuk 

melaksanakan perencanaan yang terdiri dari studi kasus, pengumpulan 

data, pengolahan dan metode analisa data.

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan analisa dan pembahasan serta hasil dari 

perhitungan mengenai struktur pilar dan pondasi dengan program SAP 

2000.

PENUTUP

Pada bab ini, berisikan kesimpulan dan saran dari hasil analisa dan 

pembahasan mengenai modifikasi jembatan air Musi II Palembang.

BAB I.

BAB II.

BAB m.

BAB IV.

BAB V
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